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ABSTRAK
Tingkat  partisipasi  politik  masyarakat  Kota  Banda  Aceh  pada  pemilu 
Presiden dan Wakil Presiden tahun  2014 menurun dari Pileg sebelumnya, dimana 
tingkat  partisipasi  politik  pada  Pilpres  2014  sebesar  53%  (83.506  pemilih)  dari 
Daftar  Pemilih  Tetap  (DPT)  yaitu  156.775  pemilih.  Jika  dibandingkan  dengan 
Pileg  2014  sebelumnya  yaitu  63%  pemilih  yang  menggunakan  hak  suaranya, 
artinya ada sebanyak 10% penurunan tingkat partisipasi politik masyarakat   Kota 
Banda Aceh pada Pilpres 2014.  Penelitian ini bertujuan  untuk menjelaskan upaya 
yang  dilakukan  KIP  dalam  meningkatkan  Partisipasi  politik  masyarakat  serta 
menjelaskan hambatan yang dihadapi KIP dalam meningkatkan partisipasi politik 
masyarakat  Kota  Banda  Aceh  pada  Pilpres  tahun  2014.  Data  yang  diperlukan 
dalam  penelitian  ini  diperoleh  melalui  penelitian  lapangan  dan  kepustakaan. 
Penelitian lapangan dilakukan melalui wawancara informan, sedangkan penelitian 
kepustakaan  dilakukan  dengan  cara  membaca  buku,  skripsi,  jurnal,  peraturan 
perundang-undangan dan bahan-bahan lain yang berkaitan dengan penelitian ini. 
Hasil  penelitian  menunjukkan  bahwa  upaya  yang  dilakukan  KIP  Kota  Banda 
Aceh  dalam meningkatkan Partisipasi Politik masyarakat Kota Banda Aceh pada 
Pilpres 2014 melalui: Melakukan diskusi publik yang  bertemakan membedah visi 
misi  calon  Preseden  dan  Wakil  Presiden,  melakukan  penyebaran  baliho  dan 
informasi  melalui  website.  Hambatan  KIP  Kota  Banda  Aceh  dalam  melakukan 
sosialisasi  politik  kepada  masyarakat  pada  Pilpres  2014  di  Kota  Banda  Aceh 
yaitu:  Kurang  kesiapan  KIP  dalam mengelola  anggaran,  Kurang  sosialisasi  oleh 
KIP,  Rendahnya  tingkat kesadaran politik masyarakat untuk memilih, Kurangnya 
kepercayaan  terhadap  calon  Presiden  dan  Wakil  Presiden,  Sikap  acuh  tak  acuh 
masyarakat (Apatis). Kesimpulan yang dapat diambil yaitu peran KIP Kota Banda 
Aceh dinilai gagal dalam melakukan sosialisasi politik pada Pilpres 2014  dalam 
meningkatkan  partisipasi  politik,  dimana  tingkat  partisipasi  politik  masyarakat 
Kota Banda Aceh mengalami penurun yang cukup besar. 
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